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ABSTRAK 

Rika Krisnawati/ 222014076/ Pengaruh Kompetensi Sumber Daya Manusia, 

Pemanfaatan Teknologi Informasi dan Penerapan Standar Akuntansi 

Pemerintah Terhadap Kualitas Laporan Keuangan Organisasi Perangkat 

Daerah Kabupaten Muara Enim. 

 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah apakah pengaruh kompetensi 

sumber daya manusia, pemanfaatan teknologi informasi dan penerapan standar 

akuntansi pemerintah terhadap kualitas laporan keuangan organisasi perangkat 

daerah Kabupaten Muara Enim? Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 

pengaruh kompetensi sumber daya manusia, pemanfaatan teknologi informasi dan 

penerapan standar akuntansi pemerintah terhadap kualitas laporan keuangan 

organisasi perangkat daerah Kabupaten Muara Enim. Jenis penelitian bersifat 

asosiatif yang menyatakan hubungan antara dua variabel atau lebih. Penelitian ini 

dilakukan pada Organisasi Perangkat Daerah Kabupaten Muara Enim.Variabel 

penelitian ini adalah kompetensi SDM (X1) Pemanfaatan TI (X2), Penerapan SAP 

(X3), dan Kualitas Laporan Keuangan (Y). Populasi penelitian adalah Organisasi 

Perangkat Daerah Kabupaten Muara Enim yaitu 15 OPD. Sampel penelitian 

diambil dari bagian bendahara perusahaan. Data yang diperlukan adalah data 

primer. Teknik pengumpulan data adalah kuesioner atau angket. Metode analisis 

yang digunakan adalah analisis kuantitatif.  

 

Hasil penelitian Y= 13.368 + 0.342 X1 + 0.141 X2 + 0.141 X3 + €. Hasil pengujian 

hipotesis menunjukkan fhitung ˃ ftabel atau Ho ditolak dan Ha diterima, artinya 

secara simultan (bersama-sama) terdapat pengaruh yang signifikan antara 

pengaruh kompetensi SDM, pemanfaatan TI, dan Penerapan SAP terghadap 

kualitas laporan keuangan. 

 

Kata kunci : Pengaruh Kompetensi SDM, Pemanfaatan TI, Penerapan SAP, 

dan Kualitas Laporan Keuangan 
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ABSTRACT 

 

 

Rika Krisnawati / 222014076 / Influence of Competence of Human Resources, Utilization of Information 

Technology and Application of Government Accounting Standards to the Quality of Financial Statements 

of Regional Apparatus Organizations in Muara Enim Regency. 
 
The formulation of the problem in this study is whether the influence of human resource competencies, the 
use of information technology and the application of government accounting standards to the quality of 
financial statements of regional organizations in Muara Enim Regency? The purpose of this study was to 
determine the effect of competency of human resources, the use of information technology and the application 
of government accounting standards to the quality of financial statements of regional organizations in Muara 
Enim Regency. This type of research is associative which states the relationship between two or more 

variables. This research was conducted at the Regional Devices Organization of Muara Enim Regency. The 
variables of this study were HR competency (X1) Utilization of IT (X2), SAP Implementation (X3), and 
Quality of Financial Statements (Y). The study population was the Muara Enim District Regional 
Organizations Organization which was 15 OPD. The research sample was taken from the company's 
treasurer. The data needed is primary data. Data collection techniques are questionnaires or questionnaires. 
The analytical method used is quantitative analysis. 

 
The results of the study were Y = 13,368 + 0.342 X1 + 0.141 X2 + 0.141 X3 + €. Hypothesis testing results 
show that f ˃ ftabel or Ho is rejected and Ha is accepted, meaning that simultaneously (together) there is a 
significant effect between the influence of HR competencies, IT utilization, and SAP Implementation on the 
quality of financial statements. 

 
Keywords: Effect of HR Competence, Utilization of IT, SAP Implementation, and Quality of Financial 

Statements. 
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MOTTO DAN PERSEMBAHAN 

Motto : 

Tidak ada jalan mudah untuk menuju kesuksesan dan baanyak dari kita harus 

melewati  tebing terjal yang menyeramkan. Sebelum akhirnya kita menemukan 

sisi jalan lurus yaitu sebua kebahagiaan.  

 

 

Dengan ketulusan dan do’a saya 
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 Allah SWT 

 Ayahanda dan ibunda yang tercinta  

 Kakanda dan adindaku yang kusayangi 

 Pembimbing skripsiku  

 Seseorang yang kelak mendampingiku (Alf382) 

 Saudara seperjuanganku Mentari Cakrawala 

 Mapala Alfedya 
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BAB 1 

PANDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 Pemerintah daerah adalah lembaga yang menjalankan roda di 

pemerintahan. Oleh karena itu, pemerintah daerah merupakan pihak yang 

menjalankan tugas pemerintah, pembangunan, dan pelayanan masyarakat 

yang dituntut aagar menjalankan transparasi dan akuntabilitas terhadap 

pengelolaan keuangan. Upaya pemerintah daerah untuk mewujudkan 

transparasi dan akuntabilitas pengelolaan keuangan dengan cara penyajian 

laporan keuangan pemerintah daerah yang mengikuti Standar Akuntansi 

Pemerintah yang telah diterima secara umumdan memenuhi prinsip tepat 

waktu. 

    Pemerintah wajib membuat laporan keuangan adalah Organisasi 

Perangkat Daerah (OPD), OPD  merupakan perangkat daerah Pemerintah 

Daerah (Provinsi maupun Kabupaten/Kota) di Indonesia. SKPd adalah 

pelaksana fungsi eksekutif yang harus berkordinasi agar penyelenggaraan 

pemerintah berjalan dengn baik. Maka dari itu setiap SKPD wajib 

menyusun laporan keuangan. 

 Laporan keuangan yang disajikan setiap SKPD sesuai dengan PP 

nomor 08 Tahun 2006 tentang Pelaporan Keua ngan dan Kinerja Instansi 

Pemerintah yang menyatakan bahwa pasal 5 ayat (2) : Laporan Keuangan 



2 
 

 
 

Kementrian Negara/Lembaga/Satuan Kerja Perangkat Daerah setidak-

tidaknya terdiri dari : a. Laporan Realisasi Anggaran; b. Neraca; dan c. 

Catatan Atas Laporan Keuangan. Selain itu menurut PP 71 tahun 2010, 

laporan keuangan yang disajikan lembaga pemerintah harus memenuhi 

karakteristik kualitatifnya yaitu, relevan, andal, dapat dibandingkan, dan 

dapat dipahami.  

Pengelolaan keuangan daerah dituntut untuk tertib, transparan dan 

akuntabel guna mewujudkan pemerintah yang bersih. Salah satu upaya 

mewujudkan pemerintah yang bersih maka pemerintah daerah diwajibkan 

untuk menyusun Laporan Keuangan Daerah. Laporan keuangan tersebut 

setidaknya berupa Laporan Realisasi Anggaran, Neraca, Laporan Arus Kas 

dan Catatan Atas Laporan Keuangan, Laporan Keuangan yang berkualitas 

dapat memberikan manfaat dalam upaya mengambil kebijakan suatu 

pemerintahaan di masa yang akan datang. Laporan keuangan berkualitas 

dapat dilihat dari opini dari Badan Pemeriksa Keuangan. Hasil audit 

berupa opini dari Badan Pemeriksa Keuangan yang merupakan strata 

tertinggi adalah Wajar Tanpa Pengecualian (WTP), kemuadian selanjutnya 

adalah Wajar Dengan Pengecualian (WDP), Tidak Wajar (TW) dan Tidak 

Menyatakan Pendapat (TMP).  

Agar dapat menghasilkan Laporaan Keuangan yang berkualitas, 

peran  penyusun laporan keuangan  menjadi sangat penting. Penyusunan 

laporan keuangan hendaknya memilik kompetensi sumber daya manusia 

yang memadai dalam menyusun laporan keuangan, dalam hal ini leporan 
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keuangan SKPD.  Abdullaoh Mubarok (2017: 6) Agar tujuan penyusunan 

laporan keuangan dapat tercapai maka harus memenuhi karakteristik  

kualitatif informasi keuangan, agar dapat menjadikan laporan keuangan 

tersebut berguna untuk pengambilan keputusan. Begitu juga di entitas 

pemerintah, untuk menghasilkan Laporan Keuangan Daerah yang 

berkompetensi dibutuhkan SDM yang berlatar belakang atau memahami 

bidang akuntansi dan kompeten dalam akuntansi pemerintahan, keuangan 

daerah bahkan organisasi tentang pemerinta, begitu pula sebaliknya, 

apabila bidang akuntansi diisi oleh SDM yang tidak berkompeten di 

bidang akuntansi dapat menjadi pengaruh kurangnya pengelolaan 

keuangan daerah dengan baik dan benar. 

 Kompetensi Sumber Daya Manusia adalah kemampuan seseorang 

atau individu suatu organisasi (kelembagaan) atau suatu sistem untuk 

melaksanakan fungsi-fungsi kewenangannya untuk mencapai tujuannya 

secara efektif dan efisien. (Indriasari, er al. 2008: 4) kompetensi 

merupakan suatu karakteristik seseorang untuk memiliki keterampilan, 

pengetahuan dan keterampilan. Dalam pengelolaan keuangan daerah yang 

baik,SKPD harus memiliki sumber daya manusia yang berkualitas, yang 

didukung dengan latar belakang pendidikan akuntansi, sering mengikuti 

pendidikan dan pelatihan dan mempunyai pengalaman dibidang keuangan. 

Sehingga untuk menerapkan sistem akuntansi, sumber daya yang 

berkualitas tersebut akan mampu memahami logika akuntansi dengan 

baik. Kegagalan sumber daya manusia Pemerintah Daerah dalam 
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memahami dan menerapkan logika akuntansi akan berdampak pada 

kekeliruan laporan keuangan yang dibuat dan ketidak sesuaian laporan  

dengan standar yang ditetapkan pemerintah (Warisno, 2008: 2). Selain 

SDM yang kompeten diperlukan juga Teknologi Informasi.  

 Teknologi informasi adalah suatu teknologi yang digunakan untuk 

mengola data, termasuk memproses, mendapatkan, menyusun, 

menyimpan, memanipulasi data dalam berbagai cara untuk menghasilkan 

informasi yang berkualitas, yaitu informasi yang relevan, akurat dan tepat 

waktu, yang digunakan keperluan pribadi, bisnis, dan pemerintah dan 

merupakan informasi yang strategis untuk pengambilan keputusan 

(Sutabri, 2014: 3). Sedangkan menurut Mulyadi et al. (2014: 21), 

teknologi informasi adalah mencakup komputer (baik perangkat keras 

maupun perangkat lunak), berbagai peralatan kantor elektronik, 

perlengkapan pabrik dan telekomunikasi. Dengan teknologi informasi 

yang baik akan berpengaruh terhadap penyusunan kualitas laporan 

keuangan.  

 Peraturan pemerintah No 56 tahun 2005 tentang sistem informasi 

keuangan daerah disebutkan bahwa untuk menindaklanjuti 

terselenggaranya proses pembangunan yang sejalan dengan prinsip tata 

kelola pemerintah yang baik (Good Governance), pemerintah pusat dan 

pemerintah daerah berkewajiban untuk mengembangkan dan 

memanfaatkan kemajuan teknologi informasi untuk  meningkatkan 

kemampuan mengelola keuangan, dan menyalurkan informasi keuangan 
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kepada pelayanan publik. Pemerintah perlu mengoptimalisasi pemanfaatan 

kemajuan teknologi informasi untuk membangun jaringan sistem 

informasi manajemen dan proses kerja yang memungkinkan pemerintah 

bekerja secara terpadu dengan menyederhanakan akses antar unit kerja.  

 Hal yang mendasar mempengaruhi kualitas laporan keuangan 

pemerintah daerah adalah manfaat Penerapan Sistem Akuntansi Daerah 

berdasarkan standar akuntansi pemerintah daerah yang bertujuan untuk 

meningkatkan akuntabilitas dan keandalan pengelola keuangan pemerintah 

melalui penyusunan dan pengembangan standar auntansi pemerintah. 

Penerapan Akuntansi di dalam Penyusunan Laporan Keuangan Daerah 

salah satuny adalah Sistem Akuntansi. Sebagaimana pengertian dari sistem 

Akuntansi Keuangan Daerah yaitu serangkaian prosedur mulai dari proses 

pengumpulan data, pencatatan, pengikhtisaran, sampai dengan pelaporan 

keuangan, dalam rangka pertanggungjawaban pelaksanaan APBD yang 

dapat dilakukan secara manual atau menggunakan aplikasi komputer 

(Permendagri No. 21 Tahun 2011). 

 Berdasarkan peraturan pemerintah nomor 71 tahun 2010 tentang 

Standar Akuntansi Pemerintah merupakan pengganti Peraturan Pemerintah 

nomor 24 Tahun 2005, dimana peraturan pemerintah nomor 71 

menetapkan akuntansi pemerintah Penerapan berbasis akrual murni sejak 

tahun 2015. Penerapan SAP berbasis akrual dalam lingkungan pemerintah 

adalah untuk mengetahui seberapa besarnya biaya yang diperlukan untuk 

mmenghasilkan pelayanan untuk kepentingan publik, serta menentukan 
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harga pelayanan yang dibebankan kepada publik. Dengan adanya SAP 

berbasis akrual ini dapat menghasilkan informasi keuangan berupa laporan 

keuangan pemerintah daerah yang bersifat relevan, andal, dapat 

dibandingkan dan dapat dipahami untuk pengambilan suatu keputusan 

baik ekonomi, sosial, maupun politik. 

 Suatu pemerintah yang menerapkan Standar Akuntansi Pemerintah 

akan menghasilakan laporan keuangan yang sangat diperlukan dalam 

lingkungan pemerintah. Dengan Standar Akuntansi Pemerintah diharapkan 

agar semuanya berjalan dengan terstruktural dan sesuai dengan pedoman 

yang berlaku sehingga akan dihasilkan laporan keuangan yang berkualitas 

dan akurat terutama laporan keuangan yang keberadaannya sangat penting 

dan dibutuhkan untuk dipertanggungjawabkan. Penerapan standar 

akuntansi pemerintah sangat berpengaruh terhadap kualitas laporan 

keuangan daerah. 

 Penelitian Zetra (2009: 12) yang dilakukan di 10 Satuan Kerja 

Perangkat Daerah (SKPD) di Sumatera Barat pada tahun 2008 dan 2009, 

ditemukan bahwa masih sulit bagi aparatur didaerah untuk menyampaikan 

laporan keuangan pemerintah secara transparansi dan akuntabel, tepat 

waktu dan disusun mengikuti standar akuntansi pemerintah. Hal ini 

disebabkan kurangnya staf yang memiliki keahlian bidang akuntansi. 

Nazier (2009) dalam Insani (2010: 9) yang memberikan temuan empiris 

bahwa 76,77% unit pengelolaan keuangan di lingkungan pemerintah pusat 

dan pemerintah daerah diisi oleh pegawai yang tidak memiliki latar 
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belakang pendidikan akuntansi sebagai pengetahuan dasar yang diperlukan 

dalam pengelolaan keuangan.  

 Penelitian yang dilakukan Liza Rahayu (2014: 8) menyatakan 

bahwa kompetensi sumber daya manusia pada perangkat SKPD, 

penerapan sitem akuntansi keuangan daerah pada perangkat SKPD, 

penerapan standar akuntansi pemerintah (SAP) pada perangkat SKPD 

secara persial berpengaruh positif terhadap kualitas laporan keuangan 

daerah pada pemerintah Provinsi Riau.  

Penelitian yang dilakukan Moh. Sholeh (2017: 17)  yang berjudul 

pengaruh kompetensi akuntansi pegawai dan teknologi informasi terhadap 

kualitas laporan keuangan  pada badan layanan umum politeknik negeri 

Malang menyatakan bahwa adanya pengaruh secara signifikan teknologi 

informasi terhadap kualitas laporan keuangan.  

Penelitian yang dilakukan Purwaniati Nugraheni dan Imam 

Subaweh (2008: 56) mengenai penerapan standar akuntansi pemerintah 

terhadap kualitas laporan keuangan menyatakan bahwa terdapat pengaruh 

penerapan SAP di Inspektorat Jendral Departemen Pendidikan Nasional 

terdapat peningkatan kualitas laporan keuangan Inspektorat Jendral 

Departemen Pendidikan Nasional. Alasan peneliti mengangkat judul ini 

kembali selain untuk menguji kembali konsistensi hasil peneliti yang 

hasilnya berbeda terdahulu dan juga mengengbangkan penelitian yang 

telah dilakukan sebelumnya.  
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BPK juga telah melakukan audit atas LKPD  Kabupaten Muara 

Enim selama lima tahun dari  tahun 2008 sampai dengan 2013, mendapat 

opini wajar tanpa pengecualian (WTP), wajar dengan pengecualian 

(WDP), tidak wajar (TW), bahkan tidak memberikan pendapat (TMP). Hal 

tersebut dapat dilihat tabel 1.1 

Tabel I.1 

Opini LKPD tahun 2008-2013 

Tahun WTP WDP TW TMP Jumlah 

2008 2% 65% 7% 26% 100% 

2009 2% 63% 10% 25% 100% 

2010 4% 54% 6% 26% 100% 

2011 9% 67% 2% 22% 100% 

2012 22% 69% 1% 8% 100% 

2013 15% 72% 1% 12% 100% 

Sumber: www.bpk.go.id 

 

Kepala Perwakilan BPK RI menyatakan hasil pemeriksaan dari 

pemerintah daerah Kabupaten Muara Enim pada Tahun 2012 sampai 2016  

mendapat opini WDP (wajar dengan pengecualian), hal ini menunjukkan 

adanya beberapa permasalahan yang perlu mendapatkan perhatian. 

Beberapa permasalahan yang terjadi di Organisasi Perangkat 

Daerah  Kabupaten Muara Enim bahwa masi lemahnya kompetensi 

sumber daya manusia contonya ada karyawan kurang berkompeten yang 

bukan merupakan lulusan dari sarjana akuntansi, faktor pemanfaatan 

teknologi informasi yang kurang baik dalam pencatatan laporan keuangan 

juga ikut mempengaruhi hasil terhadap kualitas laporan keuangan 

contohnya sistem aplikasi yang digunakan dalam penyusunan laporan 

keuangan masi menggunakan yang lama, dan pemahaman mengenai 

http://www.bpk.go.id/
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standar akuntansi pemerintah juga berpengaruh penting terhadap kualitas 

laporan keuangan daerah. 

Setiap unit kerja diatur pembagian tugas dan fungsinya. Pembagian 

ini untuk menjamin tercapainya tujuan yang telah ditetapkan dan 

disesuaikan dengan kemampuan personil. Namun pelaksanaan dalam 

pelaksanaannya sumber daya manusia yang tersedia sangat terbatas baik 

kuantitas dan kualitasnya. Kemampuan dan keahlian sumber daya manusia  

di bidang pengelolaan keuangan daerah kurang memadai. Terdapat 

beberapa tugas atau pekerjaan yang seharusnya dikerjakan beberapa orang 

tapi dikerjakan oleh satu orang. Selain itu terdapat pegawai yang belum 

sepenuhnya melaksanakan tugas sesuai ketentuan . 

 Berdasarkan latar belakang tersebut maka peneliti ini mengambil 

judul “ Pengaruh Kompetensi Sumber Daya Manusia, Pemanfaatan 

Teknologi Informasi dan Penerapan Standar Akuntansi Pemerintah 

Terhadap Kualitas Laporan Keuangan Daerah” 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang, maka rumusan pertanyaan penelitian 

ini adalah sebagai berikut : 

1. Apakah kompetensi sumber daya manusia berpengaruh terhadap 

kualitas laporan keuangan ? 

2. Apakah pemanfaatan teknologi informasi berpengaruh terhadap 

kualitas laporan keuangan ? 
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3. Apakah penerapan standar akuntansi pemerintah berpengaruh terhadap 

kualitas laporan keuangan ? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan pertanyaan peneliti yang telah dikemukakan 

sebelumnya, maka adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk : 

1. Untuk mengetahui pengaruh kompetensi sumber daya manusia 

berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan. 

2. Untuk mengetahui pengaruh pemanfaatan teknologi informasi 

berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan. 

3. Untuk mengetahui pengaruh penerapan standar akuntansi pemerintah 

berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan. 

 

D. Kegunaan Penelitia 

1. Bagi peneliti 

Dari hasil penelitian diharapkan dapat memberikan informasi 

mengenai pengaruh kompetensi sumber daya manusia, teknologi 

informasi dan penerapan standar akuntansi pemerintah terhadap 

kualitas laporan keuangan daerah. 

2. Bagi Organisasi Perangkat Daerah Kabupaten Muara Enim 

Bagi organisasi tempat penelitian ini dilakukan diharapkan dapat 

memberikan masukan mengenai kompetensi sumber daya manusia, 
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teknologi informasi dan penerapan standar akuntansi pemerintah 

terhadap kualitas laporan keuangan daerah. 

3. Bagi Almamater 

Diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan teori 

terkait dengan pengaruh kompetensi sumber daya manusia, teknologi 

informasi dan penerapan standar akuntansi pemerintah terhadap 

kualitas laporan keuangan daerah, agar dapat dijadikan acuan dalam 

penelitianberikutnya
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